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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti 

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan 

proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya. Pada dasarnya belajar 

merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif positif dan mantap sebagai 

hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 

Ihsana EI Khuluqo (2017:1) belajar merupakan akibat adanya interaksi antara 

stimulus dan respons.Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat 

menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang penting 

adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respons. Oleh karena itu, 

belajar dapat disimpulkan sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu 

dalam perubahan tingkah lakunya baik melalui latihan dan pengalaman yang 

menyangkut  aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk memperoleh tujuan 

tertentu. 

Menurut Bell-Gredler di dalam buku (H. Karwono & Heni Mularsih 2017:13) 

belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam 

kemampuan (competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitude) yang diperoleh 

secara bertahap dan berkelanjutan. Menurut Hamdani (2017:71) belajar merupakan 

tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.Sebagai tindakan, belajar hanya dialami 

oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadi atau tidaknya proses belajar. Proses 

belajar terjadi karena siswa memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar.



7 

 

  

 

Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli 

tersebut di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah perbuatan 

yang terjadi karena interaksi seseorang dengan lingkungannya yang akan 

menghasilkan suatu perubahan tingkah laku pada berbagai aspek, diantaranya 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan-perubahan yang terjadi disadari 

oleh individu yang belajar, berkesinambungan dan akan berdampak pada fungsi 

kehidupan lainnya. Selain itu, belajar juga akan membawa perubahan positif, hal itu 

terjadi karena peran aktif dari pembelajar, tidak bersifat sementara, bertujuan, dan 

perubahan yang terjadi meliputi keseluruhan tingkah laku pada sikap, keterampilan, 

pengetahuan dan sebagainya. 

 

2. Pengertian Mengajar 

Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi 

atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya 

proses belajar. Kalau belajar dikatakan milik siswa, maka mengajar sebagai kegiatan 

guru.Menurut Sadirman (2016:48) mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi 

atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak, 

sehingga terjadi proses belajar. Atau di katakan mengajar sebagai upaya menciptakan 

kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa.Kondisi 

itu diciptakan sedemikian rupa sehingga membantu perkembangan anak secara 

optimal baik jasmani maupun rohani, baik fisik maupun mental. 

Sumiati & Asra (2013:24) mengemukakan mengajar adalah segala upaya yang 

disengaja dalam rangka memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses 

belajar dengan tujuan yang telah dirumuskan. Oleh karena itu upaya apa pun dapat 

dilakukan, asalkan upaya itu disengaja dengan penuh rasa tanggung jawab 

mengantarkan siswa menuju pencapaian tujuan. Alvin W. Howard dalam buku (Asep 

Jihad & Abdul Haris 2013:10) berpendapat bahwa mengajar adalah suatu aktivitas 

membimbing atau menolong seseorang untuk mendapatkan, mengubah, atau 

mengembangkan keterampilan, sikap (attitude), cita-cita (ideals), pengetahuan 

(knowledge) dan penghargaan (appreciation). 
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Berdasarkan penjelasan di atas tentang pengertian mengajar, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa mengajar mencakup empat pokok yaitu: (a) mengajar 

adalah mengorganisasi hal-hal yang berhubungan dengan belajar; (b) mengaktifkan 

siswa untuk mencapai tujuan pendidikan; (c) menyampaikan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan (d) mengajar adalah membimbing dan membantu siswa 

mencapai kedewasaan. 

3. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, 

yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar 

beorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. 

Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat 

terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa disaat 

pembelajaran sedang berlangsung. Dengan kata lain, pembelajaran pada hakikatnya 

merupakan proses komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar 

peserta didik dalam rangka perubahan sikap. Karena itu baik konseptual maupun 

operasional konsep-konsep komunikasi dan perubahan sikap akan melekat pada 

pembelajaran. 

Menurut Gagne dan Briggs di dalam buku (Ni Noman Parwati, Putu Pasek 

Suryawan & Ratih Ayu Apsari 2018:108) pembelajaran adalah suatu sistem yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa 

yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk memengaruhi dan mendukung 

terjadinya proses belajar siswa yang bersifat unternal. 

Menurut Asep Ediana Latip (2018:4) pembelajaran merupakan hasil revolusi 

pemikiran progresif yang mengubah paradigma proses belajar-mengajar menjadi 

berorientasi pada siswa (student) yang secara historis terkungkung dalam kerangka 

paradigma yang berorientasi pada  guru aktif (teacher centered). Pembelajaran 

berorientasi siswa aktif, dipengaruhi oleh pesatnya teknologi informasi yang mudah 

untuk diakses berupa sumber digital learning, sehingga guru bukanlah satu-satunya 
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sumber informasi bagi siswa sebagaimana diistilahkan dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003. 

Menurut Ahmad Susanto (2013:19) pembelajaran diartikan sebagai proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingungan 

belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, 

kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. 

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bukan hanya 

sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan suatu proses kegiatan, yaitu 

terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa. Dalam hal 

ini istilah pembelajaran memiliki hakekat perencanaan atau perancangan (disain) 

sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak 

berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi berinteraksi dengan 

keseluruhan sumber belajar yang mungkin dipakai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.Oleh karena itu pembelajaran menaruh perhatian pada “bagaimana 

membelajarkan siswa”, dan bukan “apa yang dipelajari siswa”. 

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Muhibbin Syah (2017:129) mengemukakan Secara global, faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:(1)Faktor 

Internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani 

siswa.(2)Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar 

siswa.(3)Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 

Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan 

mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap conserving terhadap ilmu 

pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal).Umpamanya, biasanya 
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cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan tidak mendalam. 

Sebaliknya, seorang siswa yang berintelegensi tinggi (faktor internal) dan mendapat 

dorongan positif dari otangtuanya (faktor eskternal), mungkin akan memilih 

pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. Jadi, karena 

pengaruh faktor-faktor tersebut di ataslah, mucul siswa-siswa yang high-achievers 

(berprestasi tinggi) dan underachievers (berprestasi rendah) atau gagal sama sekali. 

Dalam hal ini, seorang guru yang kompeten dan professional diharapkan mampu 

mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan munculnya kelompok siswa yang 

menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor 

yang menghambat proses belajar mereka. 

 

1) Faktor Internal Siswa 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, yakni 

:(a) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah); (b) aspek psikologis (yang bersifat 

rohaniah). 

a) Aspek Fisiologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendinya, yang dapat 

memengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Untuk 

mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan 

mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. 

b) Aspek Psikologis, meliputi: (a) Intelegensi Siswa diartikan sebagai kemampuan 

psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan 

dengan cara yang tepat. Intelegensi sebenarnya bukan hanya persoalan kualitas 

otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. (b) Sikap Siswa 

adalah gelaja internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk 

mereaksi dan merespons (response tendency) dengan cara yang relatif tetap 

terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. 

(c) Bakat Siswa adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. (d) Minat Siswa berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
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sesuatu. (e) Motivasi Siswa ialah keadaan internal organisme baik manusia 

maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 

 

2) Faktor Eksternal Siswa 

Faktor eksternal juga terdiri atas dua macam, yakni: (a) faktor lingkungan 

sosial dan (b) faktor lingkungan nonsosial. 

a) Lingkungan Sosial sekolah seperti para guru, para tetangga, para tenaga 

kependidikan (kepala sekolah dan wakil-wakilnya) dan teman-teman sekelas 

dapat memengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu 

menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan 

yang baik dan rajin khusunya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan 

berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. 

Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan 

tetangga juga teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersbut. 

Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak 

penganggur, misalnya akan sangat memengaruhi aktivitas belajar siswa. Paling 

tidak, siswa tersebut akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar 

atau berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan belum 

dimilikinya.Lingkungan sosial yang lebih banyak memengaruhi kegiatan belajar 

ialah orangtua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orangtua, praktik 

pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak 

rumah), semuanya dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan 

belajar dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

b) Lingkungan Nonsosial ialah faktor yang meliputi gedung sekolah dan letaknya, 

rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan 

cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut 

menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 

Contoh: kondisi rumah yang sempit dan berantakan serta perkampungan yang 

terlalu padat dan tak memiliki sarana umum untuk kegiatan remaja (seperti 

lapangan voli) akan mendorong siswa untuk berkeliaran ke tempat-tempat yang 
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sebenarnya tidak pantas dikunjungi. Kondisi rumah dan perkampungan seperti itu 

jelas berpengaruh buruk terhadap kegiatan belajar siswa. 

 

3) Faktor Pendekatan Belajar 

Pendekatan belajar, seperti yang telah diuraikan secara panjang lebar pada 

sebelumnya, dapat dipahami keefektifan segala cara atau strategi yang digunakan 

siswa dalam menunjang efektivitas dan efesiensi proses belajar materi tertentu. 

Strategi dalam hal ini berarti seperangkat langkah operasional yang direkayasa 

sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu. 

 

5. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD 

Pembelajaran bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan inteketual, 

sosial, dan emosional, siswa merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan dapat membantu peserta didik 

mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain., mengemukakan gagasan dan 

perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan 

menemukan serta menggunakan kemampuan analisis dan imaginatif yang ada dalam 

dirinya. Pembelajaran bahasa Indonesia di SD diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar, baik secara lisan maupun tertulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 

hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal 

peserta didik yang menggunakan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, 

dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini 

merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan mersepons situasi lokal. 

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses yang secara kreatif menuntut siswa 

melakukan sejumlah kegiatan sehingga siswa benar-benar memabngun 

pengetahuannya secara mandiri dan berkembang pula kreativitasnya. 
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6. Kemampuan Menulis Karangan Narasi  

a. Pengertian Menulis 

MenurutDalman (2015:3) Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi 

berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan 

beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau 

media, dan pembaca. 

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk 

bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. 

Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Kedua 

istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun ada pendapat yang 

mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. Istilah menulis 

sering melekatkan pada proses kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara istilah 

mengarang sering dilekatkan pada proses kreatif yang berjenis nonilmiah. Menulis 

juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi kata atau kalimat 

untuk disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat memahaminya. 

Dalam hal ini, dapat terjadinya komunikasi antar penulis dan pembaca dengan baik. 

Menurut Suparno dan Yunus (2008:13) menulis merupakan suatu kegiatan 

penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 

medianya. Selanjutnya Tarigan (2005:21) mengemukakan bahwa menulis ialah 

menurunkan atau melukiskan lambing-lambang grafis yang menghasilkan suatu 

bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-

lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis itu. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Marwoto (1987:19) menjelaskan bahwa 

menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk karangan secara 

leluasa.Dalam hal ini, menulis itu membutuhkan skemata yang luas sehingga si 

penulis mampu menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan mudah dan 

lancar.Skemata itu sendiri adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Jadi, 

semakin luas skemata seseorang, semakin mudahlah ia menulis. 
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Berdasarkan pendapat para pakar di atas maka disimpulkan bahwa menulis 

adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk 

lambang/tanda/tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu 

kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang/tanda/tulisan berupa 

kumpulan huruf yang membentuk kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, 

dan kumpulan paragraf membentuk wacana/karangan yang utuh dan bermakna. 

Menurut Dalman (2015:15-20) ada tiga tahap atau kegiatan yang dilakukan pada 

proses penulisan, yaitu Tahap Prapenulisan (Persiapan), Tahap Penulisan dan Tahap 

Pascapenulisan. 1) Tahap Prapenulisan (Persiapan), yaitu tahap menentukan topik, 

menentukan maksud atau tujuan penulisan, memerhatikan sasaran karangan 

(pembaca), mengumpulkan informasi pendukung serta mengorganisasikan ide dan 

informasi. 2) Tahap Penulisan,  yaitu tahap bagian awal berfungsi untuk 

memperkenalkan dan sekaligus menggiring pembaca terhadap pokok tulisan kita. Isi 

karangan menyajikan bahasan topik atau ide utama karangan, yang menjelaskan atau 

mendukung ide tersebut, seperti contoh, ilustrasi, informasi, bukti atau alas an. Akhir 

karangan berfungsi untuk mengembalikan pembaca pada ide-ide inti dan penekanan-

penekananide-ide penting.Bagian ini berisi kesimpulan, dan dapat ditambah 

rekomendasi atau saran bila diperlukan. 3) Tahap Pascapenulisan, yaitu tahap yang 

merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan buram yang kita hasilkan. 

Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan perbaikan (revisi). Penyuntingan adalah 

pemeriksaan dan perbaikan unsur mekanik karangan seperti ejaan, pungtuasi, diksi, 

pengkalimatan, pengalineaan, gaya bahasa, pencatatan kepustakaan, dan konvensi 

penulisan lainnya. 

 

b. Pengertian Karangan Narasi 

Menurut Dalman (2015:105) Narasi adalah cerita. Cerita ini berdasarkan pada 

urutan-urutan suatu atau (serangkaian) kejadian atau peristiwa.Dalam kejadian itu ada 

tokoh atau (beberapa tokoh), dan tokoh ini mengalami atau menghadapi suatu atau 

(serangkaian) konflik atau tikaian.Kejadian, tokoh, dan konflik ini merupakan unsur 

pokok sebuah narasi, dan ketiganya secara kesatuan bisa pula disebut alur atau 
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plot.Narasi bisa berisi fiksi bisa pula fakta atau rekaan, yang direka atau dikhayalkan 

oleh pengarangnya saja. 

Menurut Finozs (2008:202) di dalam buku Dalman, Karangan narasi (berasal 

dari naration berarti bercerita) adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha 

menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan manusia 

dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan 

waktu. Narasi bertujuan menyampaikan gagasan dalam urutan waktu dengan maksud 

menghadirkan di depan mata angan-angan pembaca serentetan peristiwa yang 

biasanya memuncak pada kejadian utama (Widyamartaya, 1992:9-10). Narasi 

merupakan bentuk percakapan atau tulisan  yang bertujuan menyampaikan atau 

menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu. 

Selanjutnya, Keraf (2007:136) mengatakan bahwa karangan narasi merupakan suatu 

bentuk karangan yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan 

dirangkai menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Atau 

dapat juga dirumuskan dengan cara lain, narasi adalah suatu bentuk karangan yang 

berusaha menggambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang 

telah terjadi.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa narasi 

merupakan cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan 

tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu 

ke waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh yang menghadapi suatu konflik yang 

disusun secara sistematis.Dengan demikian, dapat diketahui ada beberapa hal yang 

berkaitan dengan narasi. Hal tersebut meliputi: (1) berbentuk cerita atau kisahan, (2) 

menonjolkan pelaku, (3) menurut perkembangan dari waktu ke waktu, dan (4) 

disusun secara sistematis. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan, dimana 

pendidikan bertujuan untuk merubah sumber daya manusia yang lemah menjadi 

semakin maju.Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 
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kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian dan sering terjadi di bawah 

bimbingan orang lain. 

Guru  mempunyai peran yang sangat penting di dalam pendidikan karena guru 

memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mencerdaskan anak didiknya selain itu 

juga berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki siswa agar dapat menjadi manusia yang cerdas dan terampil di bidangnya. 

Dengan adanya pendidikan yang semakin maju dan berkembang maka diharapkan 

akan membawa perubahan dalam diri seseorang dalam memajukan bangsa. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan pertanyaan penelitian 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam memahami tentang karangan narasi di 

kelas IV SD Swasta Dharma Wanita Pertiwi Medan Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

2. Apa kendala siswa dalam menulis karangan narasi di kelas IV SD Swasta 

Dharma Wanita Pertiwi Medan Tahun Pelajaran 2018/2019? 

 

D. Definisi Operasional 

1. Belajar adalah perbuatan yang terjadi karena adanya interaksi seseorang 

dengan lingkungannya yang akan menghasilkan suatu perubahan tingkah laku 

seperti, sikap, keterampilan serta pengetahuan yang diharapkan semakin baik 

kedepannya. 

2. Mengajar adalah proses interaksi antara guru dengan siswa dalam 

pembelajaran. Guru bertugas sebagai penyampai materi terhadap siswa lewat 

kemampuan mengajarnya agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 

baik dan dapat membantu siswa dalam memperbaiki pola belajar siswa itu 

sendiri. 
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3. Pembelajaran adalah perbuatan yang terjadi karena adanya proses interaksi  

yang dilakukan oleh guru dengan siswa,  bukan hanya sekedar transfer ilmu 

dari guru kepada siswa, melainkan suatu proses kegiatan, yang terjadi antara 

guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga 

macam, yakni:(1)Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakni 

keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.(2)Faktor Eksternal (faktor dari luar 

siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar siswa.(3)Faktor Pendekatan Belajar 

(approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi 

dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari 

materi-materi pelajaran. 

5. Pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses yang secara kreatif menuntut 

siswa melakukan sejumlah kegiatan sehingga siswa benar-benar memabngun 

pengetahuannya secara mandiri dan berkembang pula kreativitasnya. 

6. Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk 

bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau 

menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan 

atau tulisan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun 

ada pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengertian 

yang berbeda. 

7. Karangan narasi merupakan cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, 

dan merangkaikan tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau 

pengalaman manusia dari waktu ke waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh 

yang menghadapi suatu konflik yang disusun secara sistematis. 

  




